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Abstrak: Fenomena Celebrity Worship di Indonesia telah terjadi selama beberapa tahun ke belakang.
Dengan pengaruh internet, remaja yang kesulitan mengembangkan identitas yang dimiliki menjadi
meniru selebriti yang ditemuinya melalui internet. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat
pengaruh loneliness dan psychological well-being terhadap perilaku celebrity worship. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan sampel siswa madrasah aliyah di
Jabodetabek sebanyak 159 sampel. Berdasarkan hasil uji F sebesar 6.987 dan nilai signifikansi sebesar
0.001, hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Loneliness dan Psychological Well-Being

terhadap perilaku Celebrity Worship.

Kata kunci: kesepian, kesejahteraan psikologis, pemujaan selebriti, remaja, madrasah aliyah.

Abstract: The phenomenon of Celebrity Worship in Indonesia has occurred for the past few years.
With the influence of the internet, adolescents who have difficulties in developing their own self-
identity imitate their favorite celebrities that they know from the internet. This study aims to examine
the effect of loneliness and psychological well-being on celebrity worship behavior. The method used
in this study is a quantitative approach with a sample of 159 Madrasah Aliyah students in
Jabodetabek. Based on the results of the F test of 6.987 and a significance value of 0.001, the results
show that there is an influence of Loneliness and Psychological Well-Being on Celebrity Worship

behavior.
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Pendahuluan

Masa remaja adalah masa di mana
individu  sedang mengembangkan
dirinya. Masa remaja memiliki tugas
pengembangan identitas. Selama tahap
inilah remaja lebih mungkin untuk
mencari selebriti sebagai role model
untuk diidentifikasi (Stever, 2019).
Identifikasi  pada  selebriti  favorit
mencerminkan apa yang menjadi role
model remaja.  Identifikasi  yang
dilakukan penggemar adalah salah satu
faktor terbesar yang menjadikan alasan
mengapa selebriti favorit adalah bagian
penting dari kehidupan seorang remaja

(Stever, 2019). Hasil studi awal yang
dilakukan peneliti kepada 19 remaja yang
sedang menempuh  pendidikan  di
madrasah aliyah ditemukan bahwa
partisipan merasa ada kesenangan dalam
diri mereka ketika melakukan aktivitas
yang berkaitan dengan selebriti favorit.
Selain identifikasi, kebiasaan
melihat, mendengarkan, membaca, dan
mencari informasi tentang  selebriti
favorit dapat mengarah pada obsesi dan
asosiasi (Fatimah dkk., 2021). Obsesi dan
asosiasi dari penggemar menandakan
adanya antusiasme kepada selebriti.
Perilaku antusiasme pada selebriti
dikonsepkan sebagai fenomena obsesi
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oleh individu kepada seorang maupun
sekelompok selebriti yang disebut dengan
celebrity worship (Maltby dkk., 2003).

Puncak celebrity worship berada
pada usia remaja, yaitu rentang usia 11
sampai 17 tahun dan semakin menurun
setelah melewati usia tersebut (Aufa dkk.,
2019). Pada studi awal yang peneliti
lakukan kepada remaja di madrasah
aliyah yang berusia 15 sampai 18 tahun,
terdapat 52,6% atau sebanyak 10 orang
dari 19 partisipan berusia 17 tahun. Hasil
studi awal memaparkan perilaku
antusiasme remaja di madrasah aliyah
kepada selebriti  favoritnya yang
mengindikasikan  celebrity  worship,
seperti mendengarkan musik, menonton
konser online, dan menonton variety
shows selebriti favorit.

Stever (2019) menggambarkan

selebriti sebagai  seseorang  yang
kehidupan pribadinya menarik.
Penggemar yang  mengidentifikasi
selebriti melalui media  sosial

menandakan dirinya tertarik dengan
kehidupan pribadi selebriti. Penggunaan
media sosial seperti aktivitas mencari
konten selebriti favorit di media sosial,
kerap kali dihubungkan dengan kesepian
atau loneliness yang dialami penggemar
(Kim dkk., 2019). Loneliness menurut
(Russell, 1996) merupakan interaksi
seorang individu dengan individu lain,
namun interaksi yang sedang dijalani
tidak sesuai dengan harapan atau capaian.
Mendukung hal tersebut, berdasarkan
studi awal terdapat beberapa partisipan
menjelaskan bahwa ketika remaja merasa
kesepian, mereka akan mulai mencari
konten selebriti favoritnya di media sosial
untuk mencari hiburan.

Beberapa partisipan juga
menjawab bahwa dengan mencari
informasi mengenai selebriti favorit dapat
memberikan  energi  positif,  dan
membantu  dalam  mengembalikan
kondisi emosi yang awalnya buruk
menjadi lebih baik. Kondisi emosi dan

energi positif dalam individu
mencerminkan kondisi  psychological
well-being. Psychological well-being
adalah sebuah bentuk pencapaian penuh
dari potensi psikologis yang dimiliki oleh
seorang individu (Ryff & Keyes, 1995).
Secara garis besar, terdapat hasil
penelitian yang sejalan dengan mayoritas

studi terdahulu mengenai celebrity
worship  dan  korelasinya  dengan
penurunan  kesejahteraan psikologis.

Beberapa di antaranya adalah penelitian
milik Reyes yang secara konsisten
menemukan asosiasi negatif berkekuatan
lemah antara celebrity worship dan
kesejahteraan mental (Reyes dkk, 2016).
Ada pula studi lain yang menemukan
bukti adanya hubungan berarah negatif
walaupun lemah antara celebrity worship
dan kesejahteraan psikologis (Zsila dick,
2021).

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Maltby, dkk (2001)
individu yang memiliki perilaku celebrity
worship khususnya yang berada pada
tingkatan intense personal feeling dan
borderline pathological tendency
terindikasi memiliki psychological well-
being yang rendah. Hal ini dikarenakan
munculnya  gejala  depresi  serta
kecemasan sebagai hasil dari kegagalan
seorang penggemar dalam menerima diri,
menemukan  tujuan  hidup, serta
mengembangkan dirinya.

Psychological well-being sendiri
menurut pernyataan yang disampaikan
oleh Ryff (1989) ialah sebuah bentuk
pencapaian penuh dari potensi psikologis
yang dimiliki oleh seorang individu. Hal
ini ditunjukkan dengan kemampuan
seorang individu dalam menerima
kelebihan dan kekurangan yang ada
dalam dirinya, mampu membangun
hubungan yang positif dengan orang-
orang di sekitarnya, mandiri dalam
menentukan sebuah tindakan, memiliki
penguasaan terhadap lingkungan sesuai
dengan kebutuhan yang diinginkan,
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memiliki tujuan dan target yang akan
dicapai dalam hidup, serta berkeinginan
untuk terus mengembangkan potensi diri
yang dimiliki.

Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Maltby, Houran dan
McCutcheon (2004) bahwa salah satu
dampak negatif celebrity worship, yaitu
menyebabkan orang yang mengalami
celebity worship tersebut memiliki
psychological well-being yang
rendahsehingga ketika seseorang berada
pada tahapan tertinggi pada celebrity
worship maka dapat menunjukkan
perilaku yang tidak terkontrol yang
menunjukkan bahwa seseorang tersebut
memiliki subjective well-being yang
rendah.

Adanya psychological well-being
yang tinggi pada individu dapat membuat
kondisi psikologisnya menjadi sejahtera.
Maka dari itu, salah satu cara
menurunkan rasa kesepian atau loneliness
adalah memiliki psychological well-
being yang tinggi. Mengingat adanya
keterkaitan loneliness dengan
psychological well-being, serta
dampaknya terhadap perilaku celebrity
worship peneliti  tertarik untuk
mengetahui pengaruh loneliness dan
psychological  well-being, terhadap
celebrity  worship  pada  remaja,
khususnya yang bersekolah di madrasah
aliyah.

Metode

Penelitian ini berfokus pada siswa
madrasah aliyah di daerah Jabodetabek
dengan rentang usia 15-18 tahun yang
memiliki  selebriti  favorit. Dalam
mengumpulkan data, peneliti
menggunakan teknik  nonprobability
sampling dengan jenis  sampling
convenience  sampling. Kuesioner
dibagikan melalui google form kepada
responden yang sesuai dengan Kriteria
responden. Analisis data yang digunakan
adalah menggunakan uji asumsi klasik

kemudian melakukan analisis regresi
berganda untuk melihat pengaruh antara
variabel loneliness dan psychological
well-being terhadap celebrity worship.

Dalam penelitian ini alat ukur yang
digunakan adalah UCLA Loneliness
Scale vyang telah diadaptasi oleh
Fauziyyah & Ampuni (dalam Fathoni &
Listiyandini, 2021) dengan hasil uji
reliabilitas sebesar 0.677.
Kemudianpeneliti menggunakan alat
ukur Psychological Well-Being oleh Ryff
& Keyes (1995) yang telah diadaptasi
oleh Maharani dan Wati (2021) dengan
nilai  reliabilitas  sebesar  0.743.
Selanjutnya, untuk mengukur Celebrity
Worship dengan menggunakan Celebrity
Attitude Scale yang telah diadaptasi oleh
Lestari (2021) dengan nilai reliabilitas
sebesar 0.882.

Hasil

Pada penelitian ini, peneliti
melaksanakan penelitian kepada siswa
madrasah aliyah di daerah Jabodetabek
(Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi) dengan jenjang usia 15-18 tahun.
Hasil yang didapat menunjukkan bahwa
52.2% responden berada pada usia 18
tahun dan 94.3% dari seluruh sampel
memiliki jenis kelamin perempuan.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi  Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 9 5,7%
Perempuan 150 94,3%
Usia
15 3 1,9%
16 18 11.3%
17 55 34,6%
18 83 52,2%
Domisili
Jakarta 54 34%
Bogor 19 18,2%
Depok 12 7,6%
Tangerang 19 18,2%
Bekasi 35 22%
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan 0,564 > a 0,05,
yang berarti data berdistribusi normal.
Hasil uji multikolinieritas menghasilkan
nilai VIF 1,033 dan nilai toleransi sebesar
0,968 sehingga dapat disimpulkan juga
bahwa pada data ini tidak terjadi
Multikolinieritas. Uji  Asumsi Klasik
selanjutnya adalah Uji
Heteroskedastisitas berdasarkan scatter
plot dan dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji terakhir adalah uji autokorelasi
menggunakan Durbin-Watson, diketahui
bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1.995.
Dengan nilai dU sebesar 1.7662 dan 4-dU
adalah 2.2338 dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi. Berdasarkan
uji asusmsi klasik dapat diambil
kesimpulan bahwa data memenubhi
persyaratan untuk hipotesis pengujian
dengan analisis regeresi linier berganda.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 2. Hasil Uji Parsial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.  Beta T Sig.
Error
1(Const) 79,641 12,4210 6,417 0,000
Loneliness 0,801 0,229 0,273 3,505 0,001
PWB 0,049 0,084 0,045 0,578 0,564

Tabel 3. Hasil Uji Simultan

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Sum of df Mean F Sig.
Square Square

Regression 1840,654 2 920,327 6,897 0,001°
Residual 20816,704 156 0,273
Total 22657,358 158 0,045

Hipotesis pertama adalah terdapat
pengaruh Loneliness terhadap Celebrity
Worship. Pada tabel 2 tercantum bahwa
nilai T adalah 3.505 dan signifikansi
sebesar 0.01. Dengan syarat signifikansi
hitung lebih kecil dari 0.05 dan t hitung

lebih besar dari t tabel maka disimpulkan
terdapat pengaruh Loneliness terhadap
Celebrity Worship. Hipotesis kedua
adalah terdapat pengaruh Psychological
Well-Being terhadap Celebrity Worship.
Pada tabel 2, nilai T untuk Psychological
Well-Being terhadap Celebrity Worship
sebesar 0.578 dan signifikansi sebesar
0.564. Dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pengaruh Psychological Well-Being
terhadap Celebrity Worship.

Hipotesis ketiga adalah terdapat
pengaruh Loneliness dan Psychological
Well-Being secara simultan terhadap
Celebrity Worship. Untuk mengujikan
hipotesis ini, peneliti menggunakan uji F.
Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai uji F
sebesar 6.897 dan nilai signifikansi
sebesar 0.001. Dengan syarat signifikansi
maksimal adalah 0.05 dan F hitung
memiliki nilai yang lebih besar dari F
tabel, dapat disimpulkan  bahwa
Loneliness dan Psychological Well-Being
memiliki pengaruh terhadap Celebrity
Worship.

Diskusi

Hasil ~ dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara Loneliness dan Psychological
Well-Being terhadap Celebrity Worship.
Celebrity Worship adalah bagian dari
hubungan parasosial yang terjadi pada
seorang individu yang terobsesi dengan
selebriti favoritnya (McCutcheon dkk,
pada Aufa dkk, 2019).

Perilaku celebrity worship yang
dilakukan oleh seseorang tidak terlepas
dari beberapa hal, termasuk loneliness
dan usia seseorang. Stever (2019)
mengidentifikasi bahwa usia remaja
adalah usia di mana seseorang sedang
mengembangkan  identitasnya  dan
mencari sosok model untuk menjadi
panutan. Seorang remaja yang memiliki
sosok model berupa selebriti favorit,
dapat menimbulkan perilaku tersebut
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menjadi perilaku celebrity worship. Hal
ini terjadi akibat perhatian yang diberikan
oleh seorang penggemar dan perhatian ini
ditangkap dengan baik oleh seorang
selebriti  hingga akhirnya seseorang
memiliki perilaku celebrity worship.
Selain wusia, loneliness juga berperan
dalam pembentukan perilaku celebrity
worship. Loneliness, menurut Russell
merupakan kondisi keadaan emosi
seseorang yang terjadi akibat kurangnya
hubungan interpersonal dan pada
beberapa penelitian ditemukan bahwa
kesepian menjadi penyebab semakin
buruknya kondisi kesehatan mental
seseorang (Bruce dkk, 2019). Pada
beberapa dekade terakhir, teknologi yang
berkembang dengan pesat menjadi pusat
penelitian banyak peneliti untuk melihat
apakah teknologi juga dapat
memengaruhi kesepian pada seorang
individu. Temuan menemukan berbagai
macam hasil, terdapat penelitian yang
menemukan bahwa orang yang kesepian
lebih  mungkin menggunakan internet
(Yao dan Zhong, pada Bruce dkk, 2019).
Dengan temuan ini, peneliti
mengasumsikan bahwa perilaku celebrity
worship yang dilakukan melalui internet
memiliki kemungkinan bahwa kesepian
memiliki pengaruh kepada perilaku
celebrity worship. Hasil penelitian
menemukan bahwa kesepian memiliki
pengaruh terhadap Celebrity Worship.
Dapat disimpulkan bahwa ketika
seseorang melakukan perilaku celebrity
worship, perilaku ini dapat terjadi akibat
kesepian yang dirasakan oleh individu
tersebut. Hal ini didukung dengan
penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa loneliness memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap celebrity
worship seorang individu (Tiatri, 2018;
Rosida, 2019). Penelitian yang dilakukan
oleh Fatimah dkk (2021) menunjukkan
bahwa skor kesepian yang semakin tinggi
tidak menyebabkan perilaku celebrity
worship menjadi semakin tinggi. Hal ini

juga terjadi pada penelitian yang
dilakukan oleh Nurhasanah (2021).
Penelitian menunjukkan bahwa perilaku
celebrity worship yang meningkat tidak
terjadi akibat kesepian yang dirasakan
oleh subjek.

Selain Loneliness, Psychological
Well-Being juga memiliki pengaruh
terhadap perilaku Celebrity Worship.
Maltby dan Giles (dalam Aufa dkk, 2019)
menemukan bahwa perilaku celebrity
worship  pada  seseorang  dapat

menunjukkan bahwa keadaan
psychological well-being seseorang juga
rendah. Karena perilaku celebrity

worship yang tinggi terkadang seorang
penggemar cenderung untuk mengikuti
perilaku yang dilakukan selebriti
favoritnya.  Maltby  mengemukakan
bahwa perilaku ini dapat mengarahkan
seorang individu kepada beberapa
kondisi patologis, contohnya seperti,
Anorexia (Fauziah & Chusairi, 2022).
Penelitian terdahulu telah menunjukkan
bahwa celebrity worship  memiliki
hubungan yang negatif dengan keadaan
psikologis seseorang. Pernyataan ini
didukung dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Nurohmah dan Prakoso
(2019), ditemukan bahwa terdapat
hubungan negatif antara Psychological
Well-Being dengan Celebrity Worship.
Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat
hubungan erat antara dua variabel
sehingga Psychological Well-Being dapat
diasumsikan sebagai penyebab terjadinya
Celebrity  Worship.  Penelitian ini
diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Azzahra dan Ariana
(2021) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara celebrity worship
dengan psychological-well being pada
kalangan usia dewasa awal yang
menggemari k-pop. Pada penelitian
tersebut disebutkan bahwa hubungan
keduanya memiliki kekuatan yang positif
atau dapat diasumsikan bahwa ketika
seseorang melakukan celebrity worship
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maka psychological wellbeing pun akan
meningkat.
Penelitian lain juga dilakukan oleh

Adiesia dan Sofia (2021). Dalam
penelitian ini, peneliti melihat aspek-
aspek dari celebrity worship yang
terdapat pada setiap subjek penelitian.
Unsur keterikatan emosi dimiliki oleh
setiap subjek, namun tidak seluruh subjek
memiliki perilaku obsesif kepada selebriti
kesukaannya. Beberapa subjek juga
menunjukkan ~ kemampuan  berpikir
rasional dan realistis meskipun memiliki
celebrity worship yang kuat (Adiesia dan

Sofia, 2021). Melihat pengaruh
psychological ~ well-being  terhadap
perilaku celebrity worship, peneliti

tertarik untuk menemukan pengaruh dari
keduanya. Namun, pada penelitian ini
psychological well-being tidak memiliki
pengaruh terhadap perilaku celebrity
worship. Hal ini dapat terjadi karena
beberapa hal, salah satunya adalah
keterikatan emosi. Penelitian yang
dilakukan oleh Aini (2019) menemukan
bahwa hal tersebut dapat terjadi karena
tingkat  celebrity  worship  pada
penggemar k-pop hanya berada pada
tingkat keterikatan emosi. Pada penelitian
tersebut pula, ditunjukkan bahwa melalui
uji yang dilakukan, ditemukan bahwa
tidak ada hubungan antara celebrity
worship dengan psychological well-
being. Dengan demikian, peneliti
menyarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk mengujikan variabel psychological
well-being kepada sampel responden
yang lebih besar sehingga permasalahan
tersebut dapat dijelaskan secara lebih
menyeluruh dan dapat digeneralisasikan
dengan baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil olah data yang
dilakukan, ditemukan bahwa Loneliness
memiliki pengaruh terhadap perilaku

Celebrity Worship seseorang.
Psychological Well-being yang pada
penelitian  terdahulu  menunjukkan

pengaruh terhadap perilaku celebrity
worship pada penelitian ini tidak
ditemukan pengaruh keduanya. Namun,
jika variabel Loneliness dan
Psychological Well-being secara
bersamaan diujikan kepada variabel
Celebrity Worship ditemukan pengaruh
yang signifikan.

Diharapkan  pada  penelitian
selanjutnya dapat mengungkap hal yang
menyebabkan mengapa variabel
Psychological Well-being tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel Celebrity
Worship dan penelitian selanjutnya dapat
menggunakan sampel responden yang
lebih banyak lagi agar hasil dari
penelitian dapat digeneralisasikan pada
populasi yang lebih besar, yaitu siswa
madrasah aliyah.
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